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ABSTRAK

Dinda Khairani, 19077012/2019: Pelengkap Busana Pengantin Pria Minang
Modifikasi dengan Hiasan Bordir Komputer dan Payet, Proyek Akhir,
Program Studi DIII Tata Busana, Departemen Ilmu Kesejahteraan
Keluarga, Fakultas Pariwisata dan Perhotelan, Universitas Negeri Padang

Dalam proyek akhir ini penulis mengangkat pelengkap busana pengantin
pria minang modifikasi dengan teknik bordir komputer karena menurut penulis
bordir komputer biasanya digunakan untuk pembuatan logo dan lenan rumah
tangga, sehingga pada kesempatan kali ini penulis mengangkat hiasan bordir
komputer dan payet untuk digunakan pada pelengkap busana pengantin pria
Minang. Tujuan dari pembuatan pelengkap dengan hiasan bordir komputer dan
payet untuk mengaplikasikan pada busana pengantin dan sebagai salah satu syarat
untuk menyelesaikan studi pada program studi DIII Tata Busana, Departemen [lmu
Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Pariwisata dan Perhotelan, Universitas Negeri
Padang.

Pada proyek akhir ini, pelengkap busana pengantin pria minang modifikasi
yang dibuat yaitu saluak, sisampiang, cawek dan beskap. Pada saluak bordiran
komputer dan payet digunakan pada lingkaran saluak. Sisampiang, cawek dan
beskap. menggunakan kain songket yang sama dengan rok pengantin wanita

Proses pembuatan yang dilakukan adalah pembuatan desain, membuat
pola, membuat rancangan bahan, menggunting bahan, memindahkan garis pola,
memindahkan motif ke kain, membordir dan menjahit pelengkap. Proyek akhir ini
diharapkan dapat menjadi pedoman dalam mengembangkan kreatifitas, terutama
pembuatan pelengkap busana pengantin pria Minang.

Kata Kunci: Pelengkap Pengantin Pria Minang Modifikasi, Bordir Komputer,
Payet
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Busana pengantin ialah pakaian lengkap dari atas sampai bawah yang
dikenakan oleh kedua pengantin baik pengantin wanita maupun pengantin pria.
Busana ini mengandung arti dan makna yang mendalam. Busana pengantin di
disain dengan hiasan mewah dan glamor bagaikan raja dan ratu, busana yang
dikenakan pegantin jauh berbeda dengan busana umumnya. Seperti yang
dikatakan Marthala (2015) dalam bukunya yaitu “Pakaian penganten adalah
salah satu benda upacara yang dipakai dalam adat istiadat perkawinan, yang
bukan hanya merupakan benda pelengkap upacara semata, tetapi juga
merupakan lambang yang mengandung nilai-nilai filososifi  adat
Minangkabau”. Busana pengantin terdiri dari pakaian, pelengkap dan
aksesoris.

Dari penyataaan diatas dapat disimpulkan busana pengantin juga sebagai
identitas dari mempelai pengantin, maka dari itu busana pengantin dibuat lebih
mewah dan istimewa agar menjadi pusat perhatian di hari pernikahannya.
Dalam busana pengantin harus diperhatikan pemilihan model, bahan, hiasan,
dan pelengkapnya, agar aksesoris, pelengkap dan pakaiannya memiliki
kecocokan yang memberikan kesan keindahan.

Pelengkap busana pengantin berfungsi untuk menghidupkan kembali atau
memperbaharui busana atau menambah keindahan dan mengubah pakaian
secara otomatis dari busana harian menjadi busana pengantin atau lebih

fashionable. Menambah warna serta menghidupkan busana yang netral, dan



memliki keindahan , sehingga menjadi pusat perhatian. Menurut Maruti
(2017:30)

“Pelengkap busana ini dibedakan dalam dua jenis yaitu milineris
dan aksesoris, milineris adalah pelengkap busana yang berfungsi
selain untuk keindahan juga memiliki fungsi bagi sipemakai.
Misal sepatu, kaus kaki, tas, topi, ikat pinggang, jam tangan,
kaca mata, dan lain-lain. Jika tidaka menggunakan pemakai
akan  bermasalah  karena  fungsinya  yang  sangat
dibutuhkan.Sementara aksesoris, meliputui semua pelengkap
busana yang berfungsi menambah keindahan saja (estetis) tanpa
menggunakannya pun tidak akan membawa masalah, contoh
yaitu gelang, kalung, bros dan lain sebagainya yang sejenis

dengan perhiasan”.

Pada proyek akhir ini penulis menggangkat pelengkap busana pegantin
pria minang modifikasi yaitu saluak, sisampiang, cawek dan beskap, aksesorisnya
terdiri dari keris, dan sepatu. Selain dikenakan oleh penghulu, saluak juga
dikenakan oleh marapulai (mempelai laki-laki) pada saat upacara pernikahan.
“Mempelai laki-laki di beberapa daerah di minangkabau mengenakan saluak yang
terbuat dari balapak, yaitu kain kain tenun dari Pandai Sikek Padang panjang”
(Maresa, 2009). “Di beberapa daerah lain, saluak terbuat dari kain batik katun
dengan hiasan motif flora, fauna, atau geometris” (Yunus dkk., 2014) pada proyek
akhir ini penulis membuat saluak dengan songket di kombinasi dengan bordiran
komputer sehingga memiliki perbedaan pada saluak biasanya yang digunakan
panggulu. Dan dalam penelitiannya yunus (2014) mengatakan “sisampiang
terbuat dari kain tenun songket Pandai Sikek dan terdapat bahan katun pada
bagian atas sarawa lambuak dan bahan katun pada bagian atas dan bagian

samping sisampiang



3

Pada proyek akhir ini penulis menggunkan full songket pada sisampiang
dan pada motifnya di hiasi dengan payet yang senada memberikan kesan mewah
dan glamor sehingga sangat berbeda dengan sisampiang yang digunakan panggulu
dan juga terdapat kancing jepret pada sisi kiri dan kanan sisampiang yang dapat
memudahkan pemasangan sisampiang.

Cawek atau kain atau sutera yang berfungsi sebagai ikat pinggang.
Cawek ini melambangkan bahwa seorang Panghulu harus mampu menahan emosi
dan juga mampu mengikat hubungan kekeluargaan di suku yang dipimpinnya,
cawek memliki juntai-juntai pada bagian ujung. Pada proyek akhir ini penulis
membuat cawek menggunakan bahan full songket yang di ujung juntai-juntainya
di hias menggunakan payet sehingga memiliki perbedaan dengan cawek pada
umumnya. Beskap merupakan pakaian adat yang biasanya dipakai untuk acara
resmi, pernikahan atau pada saat upacara adat. Beskap merupakan busana semi
jas yang diadaptasi dari Belanda. Dalam penelitiannya rynasari (2019)
“Penggunaan beskap pada busana pria saat ini tidak hanya untuk upacara adat,
semua kalangan bisa memakai beskap”.

“Aksesoris adalah benda-benda pelengkap busana yang berfingsi sebagai
hiasan untuk menambah keindahan pemakainya” (Triyanto dan Khayati
2012:6). Aksesoris khususnya fashion adalah merupakan produk yang dibuat
sebagai pelengkap pakaian agar terlihat lebih menarik. Dari pernyataan diatas
penulis pada proyek akhir ini mengangkat pelengkap dan aksesoris pengantin
pria minang modifikasi yang terdiri dari saluak, sisampiang, cawek, dan beskap
dan aksesorisnya yaitu keris dan sepatu. Pada pelengkap busana pengantin pria
minang ini penulis membuat hiasan menggunkan bordir komputer dan payet.

Bordir sering diaplikasikan dalam berbagai karya pada busana yang



kebanayakan pada konveksi seperti baju kaus, seragam skolahan, topi dan
pelengkap laiannya, Sasongko (2007) menyatakan “Pengusaha bordir
konvesional saat ini mulai berfikir bagaimana usahanya dapat terus konsisten
dan dapat menjaga mutu bordirannya”. Bordir adalah salah satu kerajinan
ragam hias yang menitik beratkan pada keindahan dan komposisi warna
benang pada medium berbagai kain, dengan alat bantu seperangkat mesin jahit
(mesin jahit bordir atau mesin jahit bordir komputer).

Bordir computer yaitu bodiran digunakan tidak lagi manual melainkan
menggunakan mesin yangpengoprasiannya melalui computer yang lebih cepat
di banding bordir msnual, seperti yanag dikatakan Suryanto, Murnomo, dan
Prastiyanto (2018) “Bordir berbasih komputer mampu membantu pengrajin
dalam mempercepat penyelesaian desaian bordir, mampu melakukan
penghematan pengerjaan waktu, dan juga mampu memberikan hasil bordiri
yang berkalitas, serta memperkaya hasil motif bordir”. Dalam  tahapan
pembuatan bordir dimulai dari menyediakan alat, membuat desain motif,
memasang kain yang sudah diberi motif pada pemidangan, menyiapkan
keperluan mesin bordir, memindahkan motif bordir pada kain, dan memilih
benang.

Dari beberapapertanyaan diatas penulis termotivasi untuk mengaplikasikan
bordir computer pada pelengkap busana pengantin pria minanng modifikasi,

yang pada saaat ini bordir computer lebih banyak di aplikasikan pada busa



pesta, busana konveksi dan lainnya, bordir computer memiliki kelebihan di
banding bordir manual yaitu waktu pengerjaan yang sangat cepat dan hasil
motif yang lebih beragam, adapun kekurangan bordir computer adalah bentuk
motif hasil bordir lebih kaku, dan jika salah satu benang putus pada hasil bordir
maka benang lainnya juga akan putus-putus, sedangkan bordir manual hasil
benangnya lebih kokoh dan kuat. Pada pelengkap busana pengantin pria ini
bordiran yang penulis buat yaitu motif kaluak paku kacang balimbiang dan

burung kuau raja dengan payet.

Adhyatman dan Arifin (1996:2) “Manik manik adalah benda yang
berbentuk bulat yang dilobangi dan dironce guna menghias bahan atau renda”.
“Lekapan payet merupakan teknik menghias kain, busana dan pelengkap
busana, menggunakan payet dan manik-manik, dengan jenis, ukuran dan warna
yang disesuaikan dengan benda yang dihias” (Naura, 2016). Payet yang
digunakan pada desain hiasan pelengakap ini terdiri dari; payet mutiara dan
payet diamond. Payet-payet ini disusun pada tepi motif bordiran untuk
memperindah dan membereikan kesan mewah pada pelengkap busana

pengantin pria”.



B. Tujuan Proyek Akhir

1. Menciptakan suatu karya kreatif yaitu pelengkap busana pengantin dengan
bordir komputer motif kaluak kacang balimbiang dan burung kuau raja
dengan hiasan payet.

2. Memperkenalkan bordir komputer dan motif kaluak paku kaacang
balimbiang dan burung kuau raja dalam pelengkap busana pengantin pria
minang

3. Meningkatkan wawasan dan kreatifitas mahasiswa dalam menciptakan
produk pelengkap busana pengantin

4. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi D3 Tata Busana
Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan

Universitas Negeri Padang.
C. Manfaat Proyek Akhir

1. Manfaat Untuk Mahasiswa

a. Untuk meningkatkan kreatifitas mahasiswa untuk menceptakan sebuah
produk yang memiliki nilai fungsional maupun estetika

b. Dapat menambah pengetahuan cara pembuatan pelengkap busana
pengantin pria minang modre modifikasi mengguinakan bordiran
komputer dan payet

c. Dapat menmbah motivasi mahsiswa dalam menciptakan pelengkap
busana pengantin pria minang modifikasi yang kreatif

d. Menambah wawasan baru dalam menciptakan produk pelengkap busana

pengantin pria minang modifikasi



2. Manfaat Untuk Penulis

a. Dapat meningkatkan ide-ide dan kreativitas penulis dalam
menghasilkan pelengkap busana pengantin pria minang yang
memiliki nilai tinggi dan diminati oleh pasangan pengantin.

b. Dapat menambah pengetahuan dan keterampilan penulis dalam
menciptakan sebuah karya atau produk.

c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Program
Studi D3 Tata Busana Departemen I[lmu Kesejahteraan Keluarga

Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang.



